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ABSTRAK

IMPLIKATUR DARI PELANGGARAN PRINSIP KERJASAMA PADA
ANIME YUUKOKU NO MORIARTY

Oleh : Nafatilla Arinda

Penelitian kali ini bertujuan untuk mengidentifikasi implikatur dari
pelanggaran prinsip kerjasama yang dilakukan oleh karakter anime Yuukoku no
Moriarty. Penelitian dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Teori yang digunakan adalah Prinsip Kerjasama dan Implikatur milik
Grice. Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode Simak Bebas Libat
Cakap (SBLC). Bentuk pelanggaran prinsip kerjasama diteliti menggunakan
metode padan pragmatis. Metode penyajian hasil penglitian yang digunakan untuk
memaparkan implikatur dari -pelanggaran prinsip “kerjasama adalah metode
informal. Hasil dari penelitian ini ditemukan sebanyak 21 jumlah data pelanggaran
prinsip kerjasama pada anime Yuukoku no Moriarty. Pelanggaran prinsip kerjasama
ini dibagi menjadi empat kategori yaitu: pelanggaran maksim kuantitas,
pelanggaran maksim kualitas, pelanggaran maksim relevansi dan pelanggaran
maksim cara. Implikatur yang didapat dari pelanggaran yang terjadi yaitu adalah
jenis implikatur umum dan khusus.

Kata kunci : pragmatik, prinsip kerjasama, implikatur, pelanggaran maksim,
Yuukoku no Moriarty.



ABSTRACT

IMPLICATURE WITHIN VIOLATIONS OF COOPERATIVE
PRINCIPLE IN YUUKOKU NO MORIARTY ANIME

By : Nafatilla Arinda

This research aims to identify the implicatures within violations of the
Cooperative Principle in the anime Yuukoku no Moriarty. The research was
conducted using a qualitative approach with descriptive methods. The theory used
are Grice's theories of Cooperative Principle and Implicature. Data collection used
is a method called Simak Bebas Libat Cakap (SBLC). Forms of violation are
examined using a method called Padan Pragmatis. Method used to present results
of this research is the informal methed: The results found from this research : 21
data found on violations of the cooperative principle 'in the anime Yuukoku no
Moriarty. Violations of the cooperative principle are then divided into four
categories, namely: violations of the maxim of quantity, violations of the maxim of
quality, violations of the maxim of relevance and violations of the maxim of
manner. The implicatures obtained from violation that occur are generalized
conversational implicature and particularized conversational implicatures.

Keywords: pragmatics, cooperation principle, implicature, violation of maxims,
Yuukoku no Moriarty.
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